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Firda Fauzia Amanda, Aktivitas Guru PPKn Dalam Membina Kemandirian Siswa 
Dalam Proses Pembelajaran. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kemandirian di sekolah, 
apakah kendala yang dihadapi guru dalam membina kemandirian siswa dalam 
pembelajaran di sekolah, dan bagaimana upaya guru dalam membina kemandirian 
siswa dalam pembelajaran di sekolah. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data 
dikumpulkan melalui observasi dan wawancara. Temuan penelitian ini yaitu guru 
memberikan waktu pengerjaan tugas selama satu minggu, jika belum selesai dalam 
satu minggu maka ditambah tiga hari, guru memberikan kuis dari pembelajaran pada 
pertemuan sebelumnya sebelum memulai pembelajaran. Adapun upaya yang sudah 
dilakukan oleh guru yaitu memberikan bimbingan, pemahaman dan contoh. 
 
 





Firda Fauzia Amanda, The Activities of Civisc Teacher in Teaching Student 
Independency in a Teaching Process. 
 
The aims of this research are knowing how the students independence in school, what 
is the constraints faced by teacher in independency in school learning, and how the 
teacher efforts in nurturing student in school learning. 
This research applies descriptive approach qualitative. The data gathered through 
observation and interviews. The finding of the research are the teacher gives one 
week’s work time if not complete within a week then plus three more days, teacher 
give quizzes from learning at previous meeting when will start learning. There is also 
something that has been done by teacher and that is by giving guidance, 
understanding and example.   
 
 
















“Kebahagiaan sejati itu munculnya dari dalam 
Hati, Hati yang selalu bersyukur, hati yang 
ikhlas dan selalu mengingat Tuhan” 
-Firda Fauzia Amanda- 
 
“Live your life. It’s yours anyway. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan secara umum dapat dikatakan sebagai usaha sadar yang dilakukan 
oleh manusia dewasa yang bertanggung jawab membantu anak menjadi dewasa1. 
Dengan kata lain pendidikan lain pendidikan merupakan usaha orang dewasa yang 
dilakukan secara sadar untuk membimbing anak-anak ke tahap dewasa. Pendidikan 
harus direncanaan karena adanya keinginan merubah sesuatu dari yang tidak baik 
menjadi baik, yang tidak bisa menjadi bisa. Kemudian menurut Prof. Dr. M.J. 
Langeveld pendidikan adalah setiap usaha, pengaruh, perlindungan dan bantuan yang 
diberikan kepada anak tertuju pada pendewasaan anak, atau lebih tepat membantu 
anak agar cukup cakap melaksanaan tugas hidupnya sendiri. Pengaruh itu datangnya 
dari orang dewasa dan ditujukan pada orang yang belum dewasa2. Pendidikan 
dianggap tinggi mutunya apabila kemampuannya baik dalam lembaga pendidikan 
yang lebih tinggi maupun dalam masyarakat. Dalam Undang-undang No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
                                                             
1 Sri Martini Meilanie, Pengantar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Jakarta, 2013) hlm.11 
2 Ibid, hlm 29 
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keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.3 
Dapat kita pahami dari pengertian tersebut, bahwa pendidikan merupakan aspek 
yang sangat penting karena pada sektor pendidikan inilah terjadi suatu proses 
pencetakan manusia muda (anak) menuju manusia dewasa. Oleh karena itu, kualitas 
pendidikan sangatlah penting bagi suatu bangsa. Kualitas Pendidikan di suatu bangsa 
akan menimbulkan dampak akan seperti apa nantinya generasi muda di masa yang 
akan datang. Bila kualitas pendidikannya baik, mencakup pemberian ilmu 
pengetahuan modern, menempa karakter, mengasah skill anak, maka dapat dipastikan 
bahwa hasil dari pendidikan tersebut. 
Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mencerdaskan pengetahuan peserta 
didik, tetapi melalui pendidikan inilah ditanamkannya nilai-nilai sikap dan moral 
pada peserta didik. Maka dari itu tujuan pendidikan yang ada di sekolah-sekolah 
Indonesia bukan hanya memberikan pengetahuan saja tapi juga memberikan 
pendidikan karakter pada diri peserta didik.  
Pendidikan karakter adalah sebuah sistem yang menanamkan niai-nilai karakter 
pada peserta didik, yang mengandung komponen pengetahuan, kesadaran 
individu, tekad, serta adanya kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-
nilai, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 
lingkungan, maupun bangsa sehingga akan terwujud insan kamil. 4 
Pendidikan di Indonesia diselenggarakan melalui tiga jalur yaitu pendidikan 
formal, informal, dan non formal. Pendidikan formal  dilaksanakan pada jenjang 
                                                             
3Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Jakarta: Sekretariat Negara Republik Indonesia, 2003) hlm. 2 





pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan informal 
dilaksanakan di lingkungan keluarga. Pendidikan non formal dilaksanakan di luar 
pendidikan formal dan pendidikan informal. Pendidikan informal adalah pendidikan 
pertama dan utama bagi pembentukan kepribadian peserta didik. Salah satu aspek 
kepribadian yang penting pada peserta didik adalah kemandirian.  
Melalui pendidikan karakter, peserta didik ditempa menjadi pribadi yang disebut 
berkarakter baik atau unggul, yaitu mereka yang selalu berusaha melakukan hal-hal 
terbaik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, 
negara serta dunia internasional pada umumnya, dengan mengoptimalkan potensi 
pengetahuan yang dimiliki dirinya disertai dengan kesadaran, emosi, dan motivasi. 
Ada beberapa bentuk karakter yang sangat perlu dimiliki oleh peserta didik sejak dini, 
salah satunya adalah mandiri.  
Mandiri berarti mampu bertindak sesuai keadaan tanpa meminta bantuan atau 
tergantung pada orang lain. Dalam kata lain mandiri merupakan sikap dan perilaku 
seseorang yang tidak mudah bergantung dengan orang lain dalam mengerjakan tugas-
tugas atau kewajibannya. Setiap orang pasti memiliki tugas dan tanggung jawab 
masing-masing yang harus dilaksanakan. Sikap mandiri ini menjadi salah satu 
karakter yang harus dimiliki oleh seseorang jika ingin menjadi pribadi yang 
bertanggung jawab. 5 
                                                             
5 Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2006) hlm 25 
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Dalam konteks pendidikan karakter, kemandirian pada diri peserta didik yang 
dimaksud adalah kemandirian peserta didik dalam melakukan aktifitas pembelajaran 
dilingkungan sekolah maupun ketika peserta didik berada dalam lingkungan 
masyarakat. Mempunyai peserta didik yang mandiri memang merupakan dambaan 
setiap guru. Dengan kemandirian yang dimiliki oleh peserta didik, proses 
pembelajaran yang dijalani oleh peserta didik akan menjadi lebih mudah, sehingga 
guru juga dapat menikmati tugas mengajarnya serta pemahaman materi pembelajaran 
juga akan terserap lebih baik, karena peserta didik secara mandiri akan lebih proaktif 
dalam kegiatan pembelajaran yang berlangsung. 
Dalam kegiatan belajar mengajar terjadi interaksi antara guru dengan murid. 
Guru sebagai orang tua kedua di sekolah, memiliki tugas untuk membimbing anak 
didik, mendengarkan keluhan anak didik, menasihati,membantu kesulitan anak didik 
dalam segala hal yang bisa menghambat aktivitas belajarnya. Kemuliaan seorang 
guru tercermin dalam interaksi edukatif dengan anak didiknya di sekolah dan diluar 
sekolah.  
Kebaikan seorang guru tercermin dari kepribadiannya dalam bersikap dan 
berbuat, guru adalah bapak rohani bagi anak didiknya yang dalam hal ini berarti guru 





adalah meluruskan tingkah laku dan perbuatan anak didik yang kurang baik, yang 
dibawanya dari lingkungan keluarga dan masyarakat. 6 
Kegiatan proses belajar mengajar tidak lain adalah menanamkan sejumlah norma 
ke dalam jiwa anak didik. Interaksi guru dengan anak didik terjadi karena saling 
membutuhkan. Anak didik ingin belajar dari guru dan guru ingin membimbing anak 
didik dengan memberikan ilmu kepada anak didik.  
Guru yang memandang anak didik sebagai pribadi yang berbeda dengan anak 
didik lainnya akan berbeda dengan guru yang memandang anak didik sebagai 
makhluk yang sama dan tidak ada perbedaan dalam segala hal. Maka adalah penting 
meluruskan pandangan yang keliru dalam menilai anak didik.Sebaiknya guru 
memandang anak didik sebagai individu dengan segala perbedaannya, sehingga 
mudah melakukan pendekatan dalam pengajaran.  
Jika hal tersebut dapat dilaksanakan oleh guru sebagai pendidik, maka tujuan 
pembelajaran di kelas akan tercapai. Sehingga berimplikasi terhadap proses 
pembelajaran yang berkualitas. Kualitas pembelajaran ini di tentukan oleh interaksi 
komponen-komponen dalam sistemnya antara lain: tujuan, bahan ajar (materi), anak 
didik, sarana, media, metode, partisipasi masyarakat, performance sekolah, dan 
evaluasi pembelajaran. Mengoptimalisasi komponen ini, akan menentukan kualitas 
(proses) pembelajaran. 
                                                             




Namun dalam menciptakan pembelajaran yang berkualitas, memerlukan 
dukungan dari pihak orang tua. Diharapkan pembelajaran di kelas dapat diterapkan 
pula di dalam keseharian siswa di rumah. Maka selanjutnya kepada orang tua oleh 
para guru biasanya di kaitkan secara erat dengan kebutuhan-kebutuhan anak untuk 
berkembang. Memang setiap anak memiliki kebutuhan khusus dan memerlukan 
pendekatan khusus pula.Setiap anak pada usia tertentu menunjukkan kebutuhan 
perkembangan yang berbeda untuk dapat menyelesaikan tugas perkembangan 
(developmental task) masing-masing. Namun di lain pihak, semua anak menunjukkan 
kecenderungan adanya kebutuhan umum yang hamper sama, berdasarkan kebutuhan 
dasar yang hampir serupa. 
Tujuan peneliti mengambil masalah ini yaitu agar mengetahui bagaimana upaya 
guru di SMP Negeri 7 Bekasi, khusunya guru PPKn membina kemandirian siswa 
dalam pembelajaran terutama siswa kelas VII yang dalam masa penyesuaian dari 
Sekolah Dasar ke Sekolah Menengah, dan masa penyesuaian sebagai remaja. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, pertanyaan penelitian dan fokus penelitian yang 
dikemukakan oleh peneliti diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimana upaya guru PPKn dalam membina kemandirian dalam proses 







C. Fokus Penelitian 
Dari hasil identifikasi masalah yang di uraikan di atas, terdapat sejumlah 
faktor yang dapat meningkatkan kemandirian siswa. Dalam penelitian ini agar 
pembahasan tidak terlalu meluas dan agar lebih terarah, maka penulis membatasi 
penelitian ini dengan objek penelitian di SMP Negeri 7 Bekasi . Adapun dalam fokus 
penelitian membatasi hanya pada bagaimana upaya pembinaan kemandirian yang di 
laksanakan oleh guru kelas 7 di SMP Negeri 7 Bekasi dalam pembelajaran. 
D. Pertanyaan Penelitian 
1. Apakah kendala yang dihadapi guru dalam membina kemandirian di 
dalam pembelajaran di sekolah? 
2. Bagaimanakah upaya guru PPKn dalam membina kemandirian siswa di 
dalam pengajaran di kelas ? 
E. Kegunaan Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat teori tentang upaya guru 
dalam membina kemandirian siswa 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai masukan bagi guru kelas tentang kemandirian siswa 
b. Sebagai masukan untuk guru mengetahui kemandirian siswa 
c. Sebagai bahan referensi lebih lanjut mengenai upaya guru dalam 







A. Tinjauan Tentang Guru 
Menurut UU no 14 tahun 2005 : 
   ”Guru ialah seorang pendidik profesional dengan tugas utamanya mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta 
didik pada pendidikan anak usia dini melalui jalur formal pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah”.7 
     Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Guru 
dalam pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-
tempat tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan formal, tetapi bisa juga di mesjid, 
di mushalla, di rumah, dan sebagainya.8 
a. Tanggung Jawab Guru 
Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan 
anak didik. Tak ada seorang guru pun yang mengharapkan anak didiknya 
menjadi sampah masyarakat. Untuk itulah guru dengan penuh dedikasi 
dan loyalitas berusaha membimbing dan membina anak didik agar di masa 
mendatang menjadi orang yang berguna bagi nusa dan bangsa.  
                                                             
7 Wedan, “Pengertian Guru Menurut Para Ahli, Guru Sebagai Pendidik, https://silabus.org/pengertian-
guru/, Pada Tanggal 26 Mei 2017 Pukul 11.29 






Guru yang bertanggung jawab memiliki beberapa sifat, yang menurut 
Wens Tanlain dan kawan-kawan ialah : 
1. Menerima dan mematuhi norma, nilai-nilai kemanusiaan 
2. Memikul tugas mendidik dengan bebas, berani, gembira 
3. Sadar akan nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatannya serta 
akibat-akibat yang timbul 
4. Menghargai orang lain, termasuk anak didik 
5. Bijaksana dan hati-hati 
6. Takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
b. Tugas Guru 
Guru adalah figur seorang pemimpin. Guru adalah sosok arsitektur 
yang dapat membentuk jiwa dan watak anak didik. Guru mempunyai 
kekuasaan untuk membentuk dan membangun kepribadian anak didik 
menjadi seorang yang berguna bagi agama, nusa, dan bangsa. Guru 
bertugas mempersiapkan manusia susila yang cakap yang dapat 
diharapkan membangun dirinya dan membangun bangsa dan Negara. 
Tugas guru sebagai suatu profesi menuntut kepada guru untuk 
mengembangkan profesionalitas diri sesuai perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Mendidik, mengajar, dan melatih anak didik 
adalah tugas guru sebagai suatu profesi. Tugas guru sebagai pendidik 
berarti meneruskan dan mengembangkan niali-nilai hidup kepada anak 
didik. Tugas guru adalah sebagai pelatih berarti mengembangkan 
10 
 
keterampilan dan menerapkannya dalam kehidupan demi masa depan anak 
didik.9 
Guru harus dapat menempatkan diri sebagai orang tua kedua, dengan 
mengemban tugas yang dipercayakan orang tua kandung/wali anak didik 
dalam jangka waktu tertentu. Untuk itu pemahaman terhadap jiwa dan 
watak anak didik diperlukan agar dapat dengan mudah memahami jiwa 
dan watak anak didik. Begitulah tugas guru sebagai orang tua kedua 
setelah orang tua anak didik di dalam keluarga di rumah. 
Di bidang kemasyarakatan merupakan tugas guru yang juga tidak 
kalah pentingnya. Pada bidang ini guru mempunyai tugas mendidik dan 
mengajar masyarakat untuk menjadi warga negara Indonesia yang 
bermoral Pancasila. Memang tidak dapat dipungkiri bila guru mendidik 
anak didik sama halnya guru mencerdaskan bangsa Indonesia. 
c. Kepribadian Guru 
Setiap guru mempunyai pribadi masing-masing sesuai ciri-ciri pribadi 
yang mereka miliki. Ciri-ciri inilah yang membedakan seorang guru dari 
guru lainnya. Kepribadian sebenarnya adalah suatu masalah yang abstrak, 
hanya dapat dilihat lewat penampilan, tindakakan, ucapan, cara 
berpakaian, dan dalam menghadapi setiap persoalan.10 
                                                             
9  Ibid, hlm 37 





Kepribadian adalah keselurahan dari individu yang terdiri dari unsur 
psikis dan fisik. Masalah kepribadian adalah suatu hal yang sangat 
menentukan tinggi rendahnya kewibawaan seorang guru dalam pandangan 
anak didik atau masyarakat. Dengan kata lain, baik tidaknya seseorang 
ditentukan oleh kepribadian. Bagi seorang guru, masalah kepribadian 
merupakan faktor yang menentukan terhadap keberhasilan melaksanakan 
tugas sebagai pendidik. Kepribadian dapat menentukan apakah guru 
menjadi pendidik dan Pembina yang baik ataukah akan menjadi perusak 
atau penghancur bagi hari depan anak didik, terutama bagi anak didik 
yang masih kecil dan anak didik yang sedang mengalami goncangan jiwa 
(tingkat remaja).11 
Kepribadian adalah unsur yang menentukan kekaraban hubungan guru 
dengan anak didik. Kepribadian guru akan tercermin dalam sikap dan 
perbuatannya dalam membina dan membimbing anak didik. Alexander 
Meikeljohn mengatakan  tidak seorang pun yang dapat menjadi guru sejati 
kecuali bila dia menjadikan dirinya sebagai bagian dari anak didik yang 
berusaha untuk memahami semua anak didik.12 
d. Kode Etik Guru 
Guru sebagai tenaga professional perlu memiliki kode etik guru dan 
menjadikannya sebagai pedoman yang mengatur pekerjaan guru selama 
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dalam pengabdian. Kode etik guru ini merupakan ketentuan yang 
mengikat semua sikap dan perbuatan guru. Bila guru melakukan perbuatan 
asusila dan amoral berarti guru telah melanggar kode etik guru. Sebab 
kode etik guru ini sebagai salah satu ciri yang harus ada pada profesi guru 
itu sendiri. 
Adapun rumusan kode etik guru yang merupakan kerangka pedoman 
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya terhadap dalam 
kongres PGRI ke 13 Tahun 1973, yaitu ada 9 (sembilan) sebagai berikut : 
1. Guru berbakti membimbing anak didik seutuhnya untuk membentuk 
manusia pembangunan yang berpancasila. 
2. Guru memiliki kejujuran profesional dalam menerapkan kurikulum 
sesuai dengan kebutuhan anak didik masing-masing. 
3. Guru mengadakan komunikasi, terutama dalam memperoleh informasi 
tentang anak didik, tetapi menghindarkan diri dari segala bentuk 
penyalahgunaan. 
4. Guru menciptakan suasana kehidupan sekolah dan memelihara 
hubungan dengan orang tua murid sebaik-baiknya bagi kepentingan anak 
didik. 
5. Guru memelihara hubungan baik dengan masyarakat sekitar 
sekolahnya maupun masyarakat yang lebih luas untuk kepentingan 
pendidikan. 
6. Guru secara sendiri atau bersama-sama berusaha mengembangkan dan 
meningkatkan mutu profesinya. 
7. Guru menciptakan dan memelihara hubungan antar guru, baik 
berdasarkan lingkungan kerja maupun dalam hubungan keseluruhan. 
8. Guru secara bersama-sama memelihara, membina dan meningkatkan 
organisasi profesional guru sebagai sarana pengabdiannya. 
9. Guru melaksanakan segala ketentuan yang merupakan kebijakan 
pemerintah dalam bidang pendidikan13 
 
 
                                                             





e. Kompetensi Guru 
Dalam perspektif  kebijakan nasional, pemerintah telah merumuskan empat 
jenis kompetensi guru, sebagaimana tercantum dalam Penjelasan Peraturan 
Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, yaitu : 
kompetensi pedagogis, kepribadian, sosial dan profesional.14 
Guru diharapakan dapat menjalankan tugasnya secara profesional 
dengan memiliki dan menguasai keempat kompetensi tersebut. 
Kompetensi yang harus dimiliki pendidik itu sungguh sangat ideal 
sebagaimana tergambar dalam peraturan pemerintah tersebut. 
Berikut ini dijelaskan hal-hal yang terkait kompetensi guru itu. 
Penjelasan ini diharapkan dapat membantu guru untuk lebih memahami 
segala hal yang terkait dengan kompetensi yang harus sesegera mungkin 
dicapai agar ia benar- benar bisa disebut guru professional.15 
a) Kompetensi Pedagogis 
Tugas guru yang utama ialah mengajar dan mendidik 
murid dikelas dan diluar kelas. Guru selalu berhadapan dengan 
murid yang memerlukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
utama untuk menghadapi hidupnya dimasa depan. Menurut 
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Badan Standar Nasional Pendidikan, yang dimaksud dengan 
kompetensi pedagogis adalah : 
Kemampuan dalam mengelola peserta didik yang 
meliputi : pemahaman wawasan atau landasan pendidikan, 
pemahaman tentang peserta didik, pengembangan 
kurikulum/silabus, perancangan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran yang mendidik dan dialogis, evaluasi hasil 
belajar dan, pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasi berbagai potensi yang dimilikinya. 
Seorang guru harus memahami hakikat pendidikan 
konsep yang terkait dengannya. Diantaranya yaitu fungsi dan 
peran lembaga pendidikan, konsep pendidikan seumur hidup 
dan berbagai implikasinya, peranan keluarga dan masyarakat 
dalam pendidikan, pengaruh timbal balik antara sekolah, 
keluarga, dan masyarakat, sistem pendidikan nasional dan 
inovasi pendidikan. 
Pemahaman yang benar tentang konsep pendidikan 
tersebut akan membuat guru sadar posisi strategisnya di tengah 
masyarakat dan perannya yang sangat besar bagi upaya 
pencerdasan generasi bangsa. Joseph Fischer menulis : “ 
pendidikan adalah penanaman pengetahuan, keterampilan, 





b) Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian, yaitu kemampuan kepribadian 
yang berakhlak mulia, mantap, stabil dan dewasa, arif dan 
bijaksana, menjadi teladan, mengevaluasi kinerja sendiri, 
mengembangan diri, dan religius. 
Pendidikan nasional yang bermutu diarahkan untuk 
pengembangan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta tanggung jawab. 
Tujuan evaluasi kinerja diri adalah untuk memperbaiki 
proses pembelajaran dimasa mendatang. Umar bin Utbah 
berkata kepada guru anaknya : “ Hal pertama yang harus anda 
lakukan dalam mendidik anakku adalah perbaiki dirimu 
sendiri, karena matanya melihatmu. Kebaikan baginya adalah 
apa yang kau lakukan, dan keburukan adalah apa yang kau 
tinggalkan”.16 
c) Kompetensi Sosial 
Seorang guru sama seperti manusia lainnya adalah 
makhluk sosial, yang dalam hidupnya berdampingan dengan 
manusia lainnya. Guru diharapkan memberikan contoh baik 
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terhadap lingkungannya dengan menjalankan hak dan 
kewajibannya sebagai bagian dari masyarakat sekitarnya. Guru 
harus berjiwa sosial tinggi, mudah bergaul dan suka menolong, 
bukan sebaliknya, yaitu individi yang tertutup dan tidak 
memedulikan orang-orang sekitar disekitarnya. 
Kompetensi sosial merupakan kemampuan pendidik 
sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi lisan dan 
tulisan, menggunakan teknologi komunikasi dan informasi 
secara fungsional, bergaul secara efektif dengan peserta didik, 
sesama pendidik, tenaga kependidikan,orang tua/wali peserta 
didik dan bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar. 
d) Kompetensi Profesional 
Tugas guru ialah mengajarkan pengetahuan kepada 
muridnya.guru tidak sekedar mengetahui materi yang akan 
diajarkannya, tetapi memahaminya secara luas dan 
mendalam.oleh karena itu, murid harus selalu belajar untuk 
memperdalam pengetahuannya terkait mata pelajaran yang 
diampuninya. Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan 
kompetensi profesional adalah : 
Kemampuan menguasai materi pelajaran secara luas dan 
mendalam yang meliputi: konsep, struktur, dan metode 





ajar, materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah, hubungan 
konsep antara mata pelajaran tekait, penerapan konsep 
keilmuan dalam kehidupan sehari-hari dan kometisi secara 
profesional dalam konteks global dengan tetap melestarikan 
nilai budaya nasional. 
f. Peran Guru 
a. Guru sebagai fasilitator 
Dewasa ini teori belajar konstruktivisme telah populer dalam 
dunia pendidikan.konstruktivisme telah menetapkan teori-teori 
sebelumnya dan memberikan pemecahan terhadap konsep belajar. 
Teori ini telah mengubah paradigma belajar yang tadinya berpusat 
pada guru (teacher centred learning) kemudian beralih kearah 
paradigma belajar yang berpusat pada peserta didik (student 
centred learning ). Pembelajaran memang harus berpusat pada 
peserta didik karena peserta didik tidak akan belajar apabila dalam 
kondisi pasif. Peserta didik akan belajar apabila ia diberi 
kesempatan aktif berbuat dalam proses pembelajaran17. 
b. Guru sebagai motivator 
Motivasi dapat diartikan daya pendorong atau penarik yang 
menyebabkan adanya tingkah laku kearah tujuan tertentu. 
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Motivasi mengandung tiga komponen, yaitu menggerakkan, 
mengarahkan, dan memompang tingkah laku manusia. 
1. Menggerakkan berarti menimbulkan kekuatan pada 
individu, memimpin seseorang untuk bertindak dengan 
cara tertentu.misalnya kekuatan dalam hal 
ingatan,respon-respon efektif dan cenderung mendapat 
kesenangan. 
2. Motivasi juga mengarahkan atau menyalurkan tingkah 
laku dengan demikian, ia menyediakan suatu orientasi 
tujuan, tingkah laku individu diarahkan terhadap sesuatu. 
3. Untuk menjaga dan menompang tingkah laku, 
lingkungan sekitar harus menguatkan intensitas arah 
dorongan-dorongan,dan kekuatan individu.18 
c. Guru sebagai pemacu belajar 
 Belajar adalah kewajiban peserta didik.akan tetapi, tidak semua 
peserta didik mempunyai kesadaran yang sama untuk belajar. 
Terkadang ada yang bersikap santai dalam belajar dan ada pula 
yang belajar apabila memang ada tugas dari guru saja sehingga 
hasil belajarnya berada di bawah kemampuan yang sebenarnya ia 
miliki. Kondisi seperti ini tidak boleh di biarkan, peserta didik 
                                                             





harus dipacu semangat belajarnya agar potensi yang dimiliki dapat 
tergali secara optimal. 
Untuk memacu belajar, guru harus memahami faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
banyak jenisnya tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan 
saja, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah 
faktor yang ada dalam individu yang sedang belajar, sedangkan 
faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. 
Faktor intern terbagi menjadi 3 kelompok, yaitu faktor jasmaniah, 
faktor psikologis, faktor kelelahan. berikut uraiannya :19 
1. Faktor jasmaniah 
Faktor jasmaniah mencakup kesehatan dan kondisi 
peserta didik yang cacat. Kesehatan merupakan hal 
yang sangat penting dalam belajar. Tidak mungkin 
peserta didik dapat belajar dengan baik apabila 
badannya tidak fit. 
2. Faktor psikologis 
 Sekurarng kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong 
dalam faktor psikologis yang mempengaruhi belajar. Pertama 
intelektual adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis, yaitu 
                                                             




kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan diri dalam 
situasi yang baru dengan cepat dan efektif, 
mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara 
efektif, mengetahui relasi, dan mempelajari denngan cepat. 
Kedua, perhatian .perhatian merupakan aktivitas mental pada 
suatu objek. Belajar akan berhasil apabila peserta didik 
memilki perhatian terhadap materi pembelajaran. ketiga, minat. 
Minat berbeda dengan perhatian. Perhatian bersifat sementara 
dan belum tentu diikuti dengan perasaan senang, sedangkan 
minat cenderung permanen dan pasti diikuti perasaan senang. 
Keempat, bakat. Bakat atau aptitude. Bakat adalah kemampuan 
untuk belajar. Kelima, motif ialah segala sesuatu yang 
mendorong manusia untuk berfikir,merasa,dan bertindak 
sesuatu. Keenam,kematangan. Seperti yang telah disinggung 
sebelumnya bahwa kematangan berkaitan erat dengan umur. 
Implikasi terhadap pembelajaran ialah peserta didik. tidak 
boleh diberikan materi yang melampau batas kemampuannya, 
baik kemampuan secara fisik, psikis, maupun kongnitifnya. 
Ketujuh, kesiapan. Kesiapan merupakan kesediaan memberi 







3. Faktor Kelelahan 
 Kelelahan pada seseorang dapat dibedakan menjadi dua 
macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan ruhani. 
Kelelahan jasmani dapat diketahui apabila kondisi tubuh 
seseorang lemah dan tidak berdaya. Kelelahan ruhani ditandai 
dengan menurunnya semangat hidup. Kelelahan ruhani dapat 
terjadi karena menghadapi masalah yang sangat berat, 
kebosanan pada rutinitas, keterpaksaan, dan kehilangan makna 
hidup. 
 Selain faktor intern, faktor ekstern juga sangat 
mempengaruhi peserta didik untuk belajar. Faktor ekstern 
terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu faktor keluarga, faktor 
sekolah dan faktor masyarakat. 
1) Faktor keluarga 
Faktor ekstern yang paling dekat dengan peserta didik 
ialah faktor keluarga. Peserta didik yang belajar akan 
memperoleh pengaruh dari keluarga yang berupa cara 
orang tua dalam mendidik, suasana rumah dan latar 
belakang budaya. 
2) Faktor sekolah 
Faktor sekolah adalah faktor luar yang memrngaruhi 
belajar peserta didik yang mencangkup guru, proses 
pembelajaran, sarana dan prasarana, kurikulum, 
hubungan antarwarga sekolah, dan tanggung jawab 
warga sekolah. 
3) Faktor masyarakat 
Faktor masyarakat adalah faktor ekstern yang ikut 
memengaruhi belajar peserta didik. Faktor masyarakat 
meliputi pergaulan peserta didik, aktivitas dalam 
22 
 




B. Tinjauan Kemandirian 
1. Pengertian Kemandirian 
Kemandirian dapat dikatakan sebagai kemampuan seseorang untuk tidak 
bergantung pada orang lain. Kemandirian Secara terminologi berasal dari kata 
dasar “diri” yang mendapat awalan “ke-” dan akhiran “-an” yang kemudian 
membentuk suatu kata keadaan atau kata benda. Oleh sebab itu pembahasan 
mengenai kemandirian tidak dapat dilepaskan dari pembahasan diri itu 
sendiri,yang dalam konsep Carl Rogers disebut dengan istilah self karena diri itu 
merupakan inti dari kemandirian. Diri adalah inti dari kepribadian dan 
merupakan titik pusat yang menyelaraskan dan mengoordinasikan seluruh aspek 
kepribadian.  
Kemudian dalam kamus psikologi, kemandirian ini berasal dari kata 
independence yang diartikan sebagai suatu kondisi dimana seseorang tidak 
tergantung pada orang lain dalam menentukan keputusan dan adanya sikap 
percaya diri21. Selanjutnya, Emil Durkheim berpendapat bahwa kemandirian 
tumbuh dan berkembang karena dua faktor yang menjadi prasyarat yaitu: 
Disiplin yaitu adanya aturan bertindak dan otoritas, serta Komitmen terhadap 
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kelompok22. Dua prasyarat ini dan komitmen inilah yang membuat sikap 
kemandirian dapat tumbuh dan berkembang. Individu yang mandiri adalah 
individu yang berani mengambil keputusan yang dilandasi oleh pemahaman akan 
segala konsekuensi dari tindakannya. Dengan demikian, kemandirian merupakan 
suatu kekuatan dari dalam diri seseorang yang diperoleh melalui proses 
individualisasi. 
Kemandirian pada dasarnya adalah sikap yang muncul dari diri sendiri, 
atas kemauannya sendiri untuk tidak bergantung pada orang lain dengan 
memaksimalkan seluruh kemampuan yang dimiliki. Sementara itu, kemandirian 
menurut sudut pandang Erikson yaitu suatu sikap usaha untuk melepaskan diri 
dari orangtua dengan maksud untuk menemukan dirinya dengan proses mencari 
indentitas ego yaitu merupakan perkembangan kearah yang mantap untuk berdiri 
sendiri. 23 
Ada pendapat yang mengatakan bahwa kebiasaan anak, karakter dan 
sifat-sifatnya bisa dibentuk oleh orang tuanya sendiri. Berbagai kebiasaan anak, 
karakter, sifat dan sebagainya tidak mutlak merupakan turunan dan orang tua. 
Meski pun ada pada sebagian anak lain. 
Didikan orang tua kepada anak sejak kecil amat berpengaruh besar sekali. 
Seorang filsuf yang bernarna John Locke pemah mengemukakan teorinya yang 
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disebut tabularasa. Yaitu sebuah teori yang mengatakan bahwa segala 
pengalaman manusia itu sendiri setelah dewasa24. Anak merupakan kain putih 
bersih, yang akan diisi pengalaman pertama kali oleh orang tuanya sendiri. Dan 
berbagai pengalaman yang masuk pada anak itu senantiasa teringat. Seolah-oleh 
pengalaman masa kecil itu benar-benar terendap di dalam ingatannya. Sebagai 
catatan yang sulit luntur dan kelak setelah anak dewasa akan terekspresikan 
berbagai pengalaman masa kecilnya itu. 
Menumbuhkan kemandirian pada individu sejak usia dini sangat penting 
karena dengan memilki kemanandirian sejak dini, anak akan terbiasa 
mengerjakan kebutuhan sendiri. Secara naluriah, anak mempunyai dorongan 
untuk berkembang dari posisi dependent (ketergantungan ) keposisi independent 
(bersikap mandiri ). Anak yang mandiri akan bertindak dengan penuh rasa 
percaya diri dan tidak selalu mengandalkan bantuan orang dewasa dalam 
bertindak. 
Kemandirian diartikan sebagai suatu sikap yang ditandai dengan adanya 
kepercayaan diri dan terlepas dari ketergantungan, selanjutnya Benson dan Grove 
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan kemandirian adalah kemampuan 
                                                             





individu untuk memutuskan sendiri dan tidak terus menerus berada dibawah 
kontrol orang lain25. 
2. Faktor yang mempengaruhi kemandirian 
Pada garis besarnya, faktor-faktor yang mempengaruhi kemadirian 
belajar dapat dikelompokkan menjadi dua faktor, yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. 
a. Faktor internal 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri anak, 
faktor ini meliputi :26 
1. Minat 
Minat (interest) berati kecenderungan dan kegairahan yang 
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Menurut 
Reber, minat tidak termasuk istilah populer dalam psikologi 
karena ketergantunagannya yang banyak faktor-faktornya 
internal lainnya seperti : pemusatan perhatian, keingintahuan, 
motivasi, dan kebutuhan. 
2. Motif 
Motif ialah segala sesuatu yang mendorong manusia untuk 
berfikir,merasa,dan bertindak sesuatu.motivasi atau 
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“dorongan” pada umumnya mengarah pada suatu tingkah laku 
yang berupa tujuan atau perangsangan. Perangsangan 
merupakan fakta yang menarik seseorang untuk melakukan 
sesuatu. Motif berfungsi mendorong manusia untuk bertindak 
menentukan arah perbuatan, dan penyeleksi perbuatan. 
3. Bakat 
Bakat sangat mempengaruhi belajar. Jika bahan pelajaran yang 
dipelajari sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih 
baik karena ia senang belajar dan pastilah selanjutnya ia lebih 
giat dalam belajarnya. Dan ini akan menjadikan anak lebih 
mandiri dalam belajar. 
4. Kematangan 
Kematangan seperti yang telah disinggung sebelumnya bahwa 
kematangan berkaitan erat dengan umur. Kematangan adalah 
“suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan seseorang, dimana 
alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan 
baru”. Kematangan belum berarti anak dapat melaksanakan 
secara terus menerus, untuk itu diperlukan latihan-latihan dan 
pelajaran. Dengan kata lain, anak yang sudah siap atau matang 
belum dapat melaksanakan kecakapanya sebelum belajar. 






5. Konsep Diri 
sikap dan pandangan positif individu terhadap kemampuan 
dirinya akan meningkatkan kemandiriannya. 
b. Faktor Eksternal 
1. Keluarga 
Keluarga merupakan suatu unit sosial yang terdiri dari seorang 
suami dan seorang istri atau dengan kata lain keluarga adalah 
“orang yang mempuyai kekerabatan yang sangat mendasar 
dalam masyarakat”. orang tua juga berkewajiban untuk 
memberikan contoh yang baik dan tauladan yang saleh atas 
segala yang diajarkannya. Dengan demikian kelurga 
merupakan lingkungan pertama yang dijumpai seorang anak, 
serta suatu lembaga yang pertama membentuk sikap, watak, 
pikiran, dan prilaku anak. Dalam lingkungan kelurga ini anak-
anak memperoleh didikan dan bimbingan serta contoh-contoh 
yang dapat membentuk keperibadiannya dikemudian hari. 
2. Sekolah 
Faktor sekolah adalah faktor luar yang memrngaruhi belajar 
peserta didik yang mencangkup guru, proses pembelajaran, 
sarana dan prasarana, kurikulum, hubungan antarwarga 
sekolah, dan tanggung jawab warga sekolah.  
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Setelah anak di didik di dalam lingkungan keluarga oleh orang 
tuanya dan mungkin oleh anggota keluarga yang lain, maka 
seiring dengan usia yang makin bertambah selanjutnya anak 
akan memasuki Sekolah yang mempuyai pengertian sebagai 
bangunan atau lembaga untuk belajar dan memberi pelajaran. 
Sekolah merupakan pendidikan yang kedua dalam kehidupan 
seseorang setelah keluarga. 
Dengan demikian sekolah mempunyai pengaruh yang basar 
terhadap terbentuknya kemandirian siswa khususnya dalam 
belajar. 
3. Masyarakat 
Masyarakat juga merupakan faktor yang berpengaruh terhadap 
kemandirian belajar siswa, karena masyarakat adalah 
“pergaulan hidup manusia ( sehimpunan manusia yang hidup 
di suatu tempat dengan ikatan-ikatan yang tertentu ) “. 
Pengaruh itu terjadi karena anak itu berada dalam lingkungan 
masyarakat. 
Dengan demikian pengaruh lingkungan masyarakat terhadap 
pembentukan pribadi individu termasuk di dalamnya 
pembentukan sikap mandiri pada diri seseorang. Jadi jelas 





yang mempengaruhi pembentukan sikap mandiri pada diri 
seseorang khususnya anak didik. 
Kemandirian, seperti halnya kondisi psikologis lain, pada dasarnya dapat 
berkembang dengan baik jika diberikan kesempatan untuk berkembang melalui 
latihan yang dilakukan secara terus-menerus dan dilakukan sejak dini. Seseorang 
untuk menjadi mandiri, membutuhkan kesempatan, dukungan dan dorongan dari 
keluarga serta lingkungan disekitarnya, untuk mencapai otonomi atas dirinya 
sendiri.  Dapat diambil sebuah contoh, kemandirian seorang remaja diperkuat 
oleh proses sosialisasi yang terjadi antara remaja dan teman sebaya. Hal ini 
diperkuat dengan pernyataan Hurlock yang menyebutkan bahwa melalui 
hubungan dengan teman sebaya, remaja belajar berpikir secara mandiri, 
mengambil keputusan sendiri, menerima (bahkan dapat juga menolak) pandangan 
dan nilai yang berasal dari keluarga dan mempelajari pola perilaku yang diterima 
di dalam kelompoknya.27 Pada saat ini peran orangtua dan respon dari lingkungan 
sangat diperlukan bagi anak sebagai penguat untuk setiap perilaku yang telah 
dilakukannya. Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan Reber bahwa 
kemandirian merupakan suatu sikap otonomi bahwa seseorang secara relatif bebas 
dari pengaruh penilaian, pendapat dan keyakinan, orang lain.28  
                                                             
27 Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan: Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: CV. 
Pustaka Setia, 2010), hlm. 145 
28 Ibid, hlm. 143. 
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Parker mengemukakan bahwa, kemandirian memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut:29 
a. Tanggung Jawab, yakni memiliki tugas untuk menyelesaikan sesuatu 
dan diminta pertanggungjawaban atas hasil hasil kerjanya. Individu 
tumbuh dengan pengalaman tanggung jawab yang sesuai dan terus 
meningkat. Sekali seseorang dapat meyakinkan dirinnya sendiri maka 
orang tersebut akan dapat meyakinkan orang lain dan orang lain akan 
bersandar kepadanya. Oleh karena itu individu harus diberi tanggung 
jawab dan berawal dari tanggung jawab untuk mengurus dirinya 
sendiri. 
b. Independensi, yakni merupakan kondisi dimana seseorang tidak 
tergantung pada otoritas dan tidak membutuhkan arahan dari orang 
lain, indepedensi juga mencakup ide adanya kemampuan mengurus 
diri sendiri dan menyelesaikan masalah sendiri. 
c. Otonomi dan kebebasan untuk menentukan keputusan sendiri, yaki 
kemampuan menentukan arah sendiri (self determination) berarti 
mampu menentukan mengendalikan atau mempengaruhi apa yang 
akan terjadi kepada dirinya sendiri. Dalam pertumbuhannya, individu 
seharusnya menggunakan pengalaman dalam menentukan pilihan, 
tentunya dengan pilihan yang terbatas dan terjangkau yang dapat 
                                                             
29 Deborah K. Parker, Menumbuhkan Kemandirian &  Harga Diri Anak (Jakarta: Prestasi 





mereka selesaikan dan tidak membawa mereka menghadapi masalah 
yang besar. 
Sementara itu Masrun menyatakan kemandirian ditunjukkan dalam 
beberapa aspek, yaitu : 30 
a. Tanggung jawab, yaitu kemampuan memikul tanggung jawab, 
kemampuan untuk menyelesaikan suatu tugas, mampu 
mempertanggungjawabkan hasil kerjanya, kemampuan menjelaskan 
peranan baru, memiliki prinsip mengenai apa yang benar dan salah 
dalam berfikir dan bertindak. 
b. Otonomi, ditunjukkan dengan mengerjakan tugas sendiri, yaitu suatu 
kondisi yang dengan tindakan yang dilakukan atas kehendak sendiri 
dan bukan orang lain dan tidak tergantung pada orang lain dan 
memiliki rasa percaya diri dan kemampuan mengurus diri sendiri. 
c. Inisiatif, ditunjukkan dengan kemampuan berfikir dan bertindak 
secara kreatif. 
d. Kontrol diri, kontrol  diri yang dimaksud adalah dengan menunjukkan 
pengendalian tindakan dan emosi mampu mengatasi masalah dan 
kemampuan melihat dalam sudut pandang orang lain 
                                                             
30 Widayati Utami, Mengoptimalkan 9 Zona Kecerdasan Majemuk Anak (Yogyakarta: Luna 
Publisher, 2009), hlm. 19. 
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Dari beberapa ciri-ciri tersebut dapat disimpulkan bahwa secara garis 
besar, kemandirian itu ditandai dengan adanya tanggung jawab, dapat 
menyelesaikan masalah sendiri, serta adanya otonomi dan kebebasan untuk 
menentukan keputusan sendiri. Kemudian dapat diambil sebuah kesimpulan 
bahwa kemandirian  yaitu respon seorang terhadap rangsangan yang dapat berupa 
benda, lingkungan sekitar, atau objek psikologi lain yang menunjukan dirinya 
memiliki kepercayaan diri untuk melakukan tugas tugas-tugasnya tanpa bantuan, 
dapat mengambil inisiatif sendiri, dan mampu menyelesaikan 
hambatan/masalahnya sendiri tanpa bantuan orang lain serta mampu bertanggung 
jawab atas apa yang telah dilakukannya. Kemandirian akan membentuk individu 
supaya berusaha untuk mencapai suatu tujuan atau keinginan dengan 
kemampuannya sendiri tanpa dorongan orang lain. Kemandirian terdiri dari empat 
bentuk, yaitu: kemandirian emosi, kemandirian ekonomi, kemandirian intelektual, 
dan kemandirian sosial. kemudian, kemandirian memiliki beberapa aspek 
diantaranya: tanggung jawab, otonomi, inisiatif, dan kontrol diri. 
C. Penelitian Yang Relevan 
1. Ita Fajriyah, Upaya Guru dalam Membina Kemandirian Siswa Di SMA Mulia 
Buana Parung Panjang Bogor Jawa Barat (Jakarta,UIN Syarif Hidayatullah, 
2016). 
Dalam penelitian ini peneliti mengungkapkan bahwa pembahasan tentang 





panjang yaitu meliputi mengadakan tambahan belajar, membuat dan  
membentuk kelompok belajar, memberikan tugas belajar, dan mengadakan 
praktek. 
2. Ibnu Kholid Hidayat, Upaya Guru Dalam Membentuk Kemandirian Siswa 
(Studi Kasus di SD Negeri Bulupayung 02), (Purwokerto,Institut Agama 
Islam Negeri,2017). 
Dalam penelitian ini peneliti mengungkapkan bahwa upaya guru dalam 
membentuk kemandirian siswa di terapkan di SD Negri Bulupayung 02 
Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap yaitu menjadikan siswa mandiri 
dalam ruang lingkup proses belajar seperti mengerjakan tugas, belajar 











A. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi oleh guru dalam 
membina kemandirian siswa  
2. Untuk mengetahui bagaimana upaya guru dalam membina 
kemadirian siswa 
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dimana penelitian ini 
berupaya memberikan gambaran secara obyektif, menguraikan, dan 
mendeskripsikan data-data mengenai bagaimana upaya guru PPKn dalam 
membina kemandirian siswa dan kendala apa saja yang dihadapi guru dalam 
membina kemandirian siswa Kelas 7 di SMP Negeri 7 Bekasi yang disajikan 
secara deskripsi atau berupa kata-kata. Penelitian kualitatif menurut Lexy J. 
Moleong adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, 





dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu kontek khusus yang alamiah 
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah31 
C. Penentuan “Setting” 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 7 Bekasi, khususnya kelas VII 
SMP Negeri 7 Bekasi yang terletak di jalan Belanak Raya Perumnas II, 
Bekasi Selatan. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun 
ajaran 2016/2017, selama satu bulan pada bulan Mei sampai Juni 2017. 
D. Langkah-langkah Penelitian 
Langkah-langkah penelitian yang perlu dilakukan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Observasi 
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantaranya 
yang penting adalah proses-proses pengamatan. Teknik pengumpulan data 
dengan observasi nonpartispan dalam penelitian ini dikarenakan 
berkenaan dengan pengumpulan informasi dari pengamatan mengenai 
sikap. Observasi digunakan untuk memperoleh data dari pengamatan 
secara langsung oleh peneliti terhadap subjek yang di amati. 
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan kedalaman informasi 
mengenai upaya guru PPKN dalam membina kemandirian siswa. 
                                                             
31 Lexy J. Moleong. Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2010), hlm. 6 
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Wawancara dilakukan dengan informan dan key informan agar keabsahan 
informasi dapat tercapai. Lebih lanjut dalam penelitian ini maka 
ditetapkan bahwa : 
1) Informan dalam penelitian ini adalah Guru PPKn kelas VII SMP 
Negeri 7 Bekasi yang bernama Ibu Esti Widiani, S.Pd 
2) Key informan dalam penelitian ini adalah Guru bidang Kesiswaan 
di SMP Negeri 7 Bekasi yang bernama Dra. Iin Desmaniar, M.Pd. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi akan dilakukan sebagai alat penunjang dan penguatan 
data dalam bentuk foto-foto dan rekaman wawancara. Data tersebut 
terlampir 
E. Teknik Kalibrasi Keabsahan Data 
Data yang diperoleh peneliti dilapangan sesuai dengan kondisi yang ada 
kemudian dipastikan keabsahan nya melalui :  
1. Memelihara catatan lapangan. Bahwa semua hasil penelitian dari awal 
hingga akhir tetap terpelihara dengan baik, sehingga dapat 
dipergunakan kapan saja. 
2. Melakukan diskusi dengan informan dan key informan. Hal ini 
dilaukan untuk melengkapi data dan informasi untuk peneliti 
mengenai hal yang tidak diketahui. 
3. Membandingkan data hasil pengamatan peneliti sendiri dengan  data 





F. Teknik Analisis Data 
1. Penarikan Kesimpulan 
Setelah mengumpulan data melalui pengamatan dan wawancara, 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
SMP Negeri 7 Bekasi terletak di Jalan Belanak Perumnas II Kelurahan 
Kayuringin Jaya, Bekasi Selatan. Dengan nomor telepon dan fax (021) 
8843501. Alamat email smpn7bekasi@yahoo.com.yang awalnya bernama 
SMP Negeri 5 Bekasi, yang didirikan pada tanggal 9 Oktober 1982, dan 
memiliki luas tanah sekitar 5280 M2 
1. Sejarah SMPN 7 Bekasi 
 SMP Negeri 7 Bekasi Adalah Sekolah Menengah Pertama yang berada di 
Kecamatan Bekasi Selatan , Kelurahan Kayuringin Jaya, terletak di tempat 
yang strategis ,tepatnya di Jalan Belanak Raya . Terletak dekat dengan Rumah 
Sakit Budi Lestari, wilayah perumahan Perumnas II yang bersih dan rapi. 
Akses untuk menuju ke sekolah sangat mudah karena ada mikrolet no 26 dan 
03. Daerah sekolah juga cukup kondusif karena cukup berjarak dengan 
kebisingan kendaraan bermotor sehingga kegiatan belajar mengajar pun 
menjadi nyaman. Sekolah Ini Sebelumnya Bernama SLTPN 5 Kota Bekasi 
dan diubah pada tahun 1998 Menjadi SMPN 7 Kota Bekasi yang Didirikan 
Pada Tanggal 9 Oktober 1982. SMPN 7 terkenal dengan kepramukaannya 





peringkat Ke 4 dalam Provinsi Jawa Barat. selain kepramukaan , dalam 
bidang olahraga SMPN 7 juga tak kalah mengagumkannya , seperti murid 
SMPN 7 pernah mewakili Indonesia dalam Sea Games 2011. SMPN 7 Bekasi 
memiliki alumni yang terkenal juga seperti Dinda Kirana. 
2. Visi dan Misi 
Visi dari SMPN 7 Bekasi adalah Cerdas, Dinamis, Inovatif, Mandiri, dan 
Berakhlak Mulia. Misi dari SMPN 7 Bekasi itu sendiri yaitu Menumbuhkan 
kecerdasan berpikir dan bertindak dalam prestasi akademik, Meningkatkan 
sikap dinamis dengan  mengembangkan sumberdaya manusia, Meningkatkan 
kepekaan terhadap  perubahan, Menumbuhkan rasa keingintahuan terhadap 
suatu hal yang baru, Mengembangkan kreatifitas yang inovatif warga sekolah, 
Menumbuhkan semangat kemandirian dalam berpikir dan bertindak, 
Meningkatkan sikap sopan santun dalam kehidupan sehari-hari, 
Meningkatkan iman dan taqwa menuju insan  yang religius. 
3. Sarana dan Prasarana 
SMPN 7 Bekasi memiliki 27 ruang kelas, 1 Ruang Lab IPA, 1 Ruang 
Lab Komputer, 2 Ruang Lab Bahasa, 1 Ruang Perpustakaan, 24 kamar mandi, 
dan Kantor Guru, Kantor Tata Usaha serta Kepala Sekolah. Selain itu 
mempunyai sarana dan prasarana guna menunjang proses kegiatan 
pembelajaran seperti : kursi, meja, papan tulis, alat praktik pelajaran 
(Komputer, alat peraga organ tubuh, alat-alat praktik kimia,mikroskop,dll), 
alat kebersihan, dapur di dalam ruang guru, dan masjid. 
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B. Sumber Informasi 
Sumber informasi penelitian terbagi dalam dua, yaitu key informan 
dan informan. Key informan yaitu guru bidang kesiswaan yang bertanggung 
jawab dalam program pembinaan siswa, menegakkan tata tertib sekolah, 
melaksanakan bimbingan,pengendalian, dan pengarahan kegiatan siswa. 
Informan dalam penelitian ini ialah guru PPKn kelas VII. 
C. Temuan Penelitian 
A. Masih Adanya Siswa yang Belum Mandiri dalam Pelajaran 
Berdasarkan observasi yang saya lakukan di 2 kelas yang berbeda dan 
berdasarkan pada pengalaman peneliti ketika melakukan PKM di SMP Negeri 
7 Bekasi ini rupanya masih banyak siswa yang belum mandiri dalam 
pelajaran. Salah satu aspek dan indikator kemandirian yaitu merencanakan 
sesuatu dengan sendirinya yaitu suatu sikap yang mana seorang individu dapat 
berencana atau membuat suatu tindakan atau keputusan tanpa diperintah orang 
lain atau berdasarkan atas keinginannya sendiri, siswa kelas 7 ini belum dapat 
mandiri ketika kita bertanya atau ketika mereka sedang melaksanakan diskusi 
kelompok. 
Ketika dalam diskusi kelompok rata-rata siswa banyak yang yang mengobrol 
dan bermain dengan temannya, sedangkan teman lain yang sedang 
mengerjakan tidak bisa memberitahu temannya untuk tidak rebut, dan juga 
ketika pengajar bertanya pada siswa mengenai materi ajar, siswa cenderung 





Melaksanakan Hak dan Kewajibannya sendiri juga merupakan salah satu 
aspek dan indikator kemandirian, rata-rata siswa SMP Negeri 7 ini sudah 
dapat melaksanakan hak dan kewajibannya sendiri entah itu dalam 
pembelajaran dikelas atau ketika diluar jam pembelajaran dikelas, ketika 
waktunya sholat mereka akan tepat waktu dan bahkan saling dulu-duluan 
untuk cepat sholat. Tanggung jawab dalam pembelajaran jika diberikan tugas 
dan harus diselesaikan pada hari itu juga mereka juga akan langsung 
mengerjakan nya. 
B. Kendala Yang Dihadapi Dalam Membina Kemandirian Siswa 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan salah satu guru 
PPKn kelas 7 yang bernama Ibu Esti Widiani, beliau memegang 9 kelas 
disekolah dan itu semua kelas 7, beliau mengatakan banyak sekali kendala 
yang dihadapi dalam membina kemandirian siswa kelas 7, apalagi kelas 7 
merupakan peralihan dari SD ke SMP yang mungkin ketika di SD mereka 
hanya tahu beres dan hanya mengenal 1 atau 2 guru, ketika di SMP mereka 
harus mengenal 13 guru dan masing-masing karakter dari guru tereebut. 
Ketika mereka mendapat guru yang terkenal tegas, mereka akan diam dan 
tidak ada yang berani mengobrol sebaliknya ketika mendapat guru yang 
ramah, mereka biasanya akan meminta negosiasi tugas dan tidak terlihat 
tegang dalam pembelajaran terbukti juga ketika peneliti melakukan PKM, 
mereka terlihat lebih santai dalam pembelajaran, memang mereka jadi banyak 
mengobrol atau ribut ketika diajar oleh guru PKM.  
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C. Menekankan Pengajaran Sesuai Dengan Kemandirian Siswa 
Guru kelas 7 di SMP Negeri 7 Bekasi menekankan pengajaran sesuai dengan 
kemandirian siswa nya, dimulai dari kedisplinan dari guru itu sendiri, guru 
PPKn kelas 7 di SMP Negeri 7 Bekasi ini selalu masuk tepat waktu begitu bel 
berbunyi mereka akan langsung menuju kelas untuk mengajar, memang ada 
juga guru yang bahkan guru tersebut hadir di sekolah, tetapi guru tersebut 
hanya memberikan tugas saja itupun guru tersebut menyampaikan tugas 
hanya dengan memanggil salah satu siswa di kelas yang guru tersebut ajar lalu 
menyampaikan apa saja yang harus dikerjakan. 
Guru memberikan contoh disiplin yang ada dimulai dengan jam mengajar, 
mulai berlaku sikap kemandirian, dimulai dari kedisiplinan diri  contohnya dengan 
merapihkan baju terlebih dahulu dan sebelum melakukan pembelajaran siswa 
diharuskan membersihkan ruang kelasnya sesuai jadwal piket masing-masing, 
sehingga menjadi ciri khas siswa SMP Negeri 7. Guru kelas VII juga membuat 










NO Faktor-Faktor Kendala Upaya 
1 Hal-hal yang dihadapi guru dalam 
pembelajaran agar siswa mampu 









anak didik, kurangnya 
pemahaman dalam 
membimbing anak 




dirumah, teknologi yang 
disalahgunakan, fasilitas 
diberikan dengan cara 
yang salah, sikap anak 








memberikan contoh yang 
benar, melibatkan pihak 
orang tua, wali kelas, dan 
guru mata pelajaran, 
member saran, memberi 
petunjuk, kerjasama 
antara pihak orang tua 
dan pihak sekolah, dari 
pihak orang tua harus 
mendampingi belajar, 
menuntun, dan mengajak 
anak berkomunikasi, 
memanggil orang 
tua,lapor pihak wali kelas 
dan BK. Jika sudah 
keterlaluan maka ada 
surat peringatan 1,2,3.ada 
surat perjanjian diatas 
materai 
2 Hal-hal yang dihadapi guru dalam 
pembelajaran Agar siswa mampu 
mempertanggung jawabkan hasil 
kerjanya 
3 Hal-hal yang dihadapi guru dalam 
pembelajaran Agar siswa memiliki 
prinsip yang benar dan yang salah 
dalam berfikir dan bertindak 
4 Hal-hal yang dihadapi guru dalam 
pembelajaran Agar siswa memiliki 
rasa percaya diri  
5 Hal-hal yang dihadapi guru dalam 
pembelajaran Agar siswa mampu 
mengurus diri sendiri 
6 Hal-hal yang dihadapi guru dalam 
pembelajaran Agar siswa mampu 
berfikir dan bertindak secara kreatif 
7 Hal-hal yang dihadapi guru dalam 
pembelajaran Agar siswa mampu 
mengontrol emosinya 
8 Hal-hal yang dihadapi guru dalam 
pembelajaran Agar siswa mampu 









Setelah memproses data-data dari wawancara di lapangan selama 
proses penelitian, peneliti mencoba melakukan analisis dalam pembahasan 
dibawah ini ; 
 Tujuan SMPN 7 Bekasi membina kemandirian siswa yaitu untuk 
meningkatkan perkembangan siswa dimana siswa mampu berdiri sendiri dan 
dapat melakukan berbagai kegiatan masalah yang dihadapi. Strategi yang 
digunakan yaitu dengan cara mengidentifikasikan siswa yang belum mandiri, 
melakukan treatment bagi siswa yang belum mandiri. 
“Dengan cara pembiasaan dimulai dari diri sendiri yaitu dengan 
disiplin masuk kelas dengan tepat waktu, jika suatu saat saya berhalangan 
untuk tepat waktu, maka saya akan minta maaf pada siswa dengan cara seperti 
itu siswa juga mengerti, bukan untuk mrngajari untuk tidak disiplin  andai 
kata ada siswa yang terlambat  saya juga maklum selama masih jam wajar 
antara 5-10 menit. Itu melatih anak untuk mempunyai rasa tanggung jawab  
apa yang telah diperbuat, berani jujur,sehingga sifat sifat mndiri siswa akan 
tumbuh dengan sendirinya tanpa punya rsa takut, jangan sampai anak melihat 
guru itu seakan-akan sebagai polisi dengan kesadaran sendiri anak dapat 
tumbuh dan berkembang punya rasa percaya diri, sikap bertanggung jawab 
otomatis kemandirian itu akan terbentuk dengan sendirinya”.32 
 
                                                             





Guru memberikan contoh disiplin yang ada dimulai dengan jam 
mengajar, disitu mulai berlaku sikap kemandirian, dimulai dari kedisiplinan 
diri  contohnya dengan merapihkan baju terlebih dahulu, sehingga menjadi 
ciri khas siswa SMP Negeri 7. Walaupun kelas yang tidak diajar oleh guru 
yang bersangkutan tetap memberlakukan itu contohnya ketika jam istirahat 
jika ada siswa yang bermain bola, bukannya tidak boleh bermain bola, tetapi 
gunakan waktu istirahat itu untuk makan, atau sholat dhuha, karena main bola 
pada jam istirahat itu bukan watunya, melainkan ketika pada jam olah raga. 
Membiasakan anak disiplin disini ini agar mereka tahu saya harus bagaimana, 
jam berapa saya harus menerima pelajaran, jam berapa saya harus istirahat, 
dan jam berapa saya harus bisa melakukan aktivitas yang lain sesuai dengan 
jam-jam nya. 
Dari 1 kelas ada 44 siswa itu anak yang bisa mandiri tidak lebih dari 
sepertiga. Jadi perlu di ajari bersosialisasi kepada temannya, sesama teman 
harus saling mengingatkan agar tahu tata karma, tahu bagaimana cara bersikap 
dengan guru-guru dan semua yang ada di lingkungan sekolah, bahkan dengan 
teman. Terkadang ada yang ketika kerja kelompok hamya setor nama saja, 
kemudian jika piket dia hanya nampang wajah saja tapi tidak bekerja, yang 
seperti ini yang harus disadarkan  saling mengingatkan antar teman, dan kita 
juga mengingatkan ke anak berupa teguran pertama, kedua, ketiga. Jika 
sampai ketiga belum ada perubahan maka dipanggil. Ini perlu teknik khusus 
yang harus diberlakukan ke anak, karena anak itu ada yang dilihat saja sudah 
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mengerti, ada juga yang sudah di tegur berkali-kali tetap tidak berubah. Disini 
merupakan ladang utnuk membimbing anak kearah yang lebih baik yang 
sifatnya menuju kedewasaan yang bertanggung jawab. 
Strategi yang dilakukan oleh guru PPKn dalam membina kemandirian 
siswa yaitu dengan menumbuhkan rasa percaya diri pada siswa ketika guru 
akan memulai materi, guru akan memberikan pertanyaan dari materi di 
pertemuan sebelumnya dan juga tes siapa saja yang hafal Pancasila dan 
Undang-Undnag Dasar dengan menampikannya di depan kelas. 
Guru juga melatih kemandirian siswa dalam pembelajaran yaitu ketika 
ujian harian setengah siswa dikelas berada diluar, dan setengah siswa yang di 
dalam duduk sendiri-sendiri sehingga siswa tidak bisa mencontek dan 
mengerjakan ujiannya sendiri.  
“Siswa disini mengikuti ekstrakurikuler. Jadi metode yang digunakan 
tentunya metode yang membuat mereka punya rasa tanggung jawab terhadap 
diri sendiri, misalnya ketika mereka mau melakukan latihan, mereka harus 
tahu aturan-aturan yang ada di ekstrakrikulerl. Contohnya di ekstrakrikuler 
pramuka itu ada pelatihan yang membuat mereka mandiri seperti gotonng 
royong. Disitu dituntut kemandirian, lalu ketika ada masalah bagaimana 





maka disitu dibutuhkan kerja kelompok. Kegiatan ekstrakurikuler ini sangat 
dibutuhkan sifat kemandirian33 
Sementara itu teori dari Masrun menyatakan kemandirian ditunjukkan 
dalam beberapa aspek, yaitu :  
a. Tanggung jawab, yaitu kemampuan memikul tanggung jawab, 
kemampuan untuk menyelesaikan suatu tugas, mampu 
mempertanggungjawabkan hasil kerjanya, kemampuan menjelaskan 
peranan baru, memiliki prinsip mengenai apa yang benar dan salah 
dalam berfikir dan bertindak. 
b. Otonomi, ditunjukkan dengan mengerjakan tugas sendiri, yaitu suatu 
kondisi yang dengan tindakan yang dilakukan atas kehendak sendiri 
dan bukan orang lain dan tidak tergantung pada orang lain dan 
memiliki rasa percaya diri dan kemampuan mengurus diri sendiri. 
c. Kontrol diri, kontrol  diri yang dimaksud adalah dengan menunjukkan 
pengendalian tindakan dan emosi mampu mengatasi masalah dan 
kemampuan melihat dalam sudut pandang orang lain.  
Menurut ahli  pemahaman yang benar terkait dengan pentingnya siswa untuk 
mandiri, pada saat orang merasa bahwa memang ini penting, maka kesadaran itulah 
yang akan membawa orang untuk melakukan upaya-upaya. Lalu selanjutnya pihak 
sekolah melakukan upaya upaya yang berupa guru membimbing, mendidik, dan 
                                                             
33 Hasil Wawancara bersama Key Informan Ibu Iin Pada Tanggal 5 Juni 2017 
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memberikan contoh yang benar, melibatkan pihak orang tua, wali kelas, dan guru 
mata pelajaran, member saran, memberi petunjuk, kerjasama antara pihak orang tua 
dan pihak sekolah, dari pihak orang tua harus mendampingi belajar, menuntun, dan 
mengajak anak berkomunikasi, memanggil orang tua,lapor pihak wali kelas dan BK. 
Jika sudah keterlaluan maka ada surat peringatan 1,2,3.ada surat perjanjian diatas 
materai. 
Selanjutnya adalah atmosfir dalam lingkungan, agak susah jika  seorang guru 
menggunakan atau berusaha membangun kemandirian dalam atmosfir yang penuh 
ketidakpercayaan, sekolah juga harus dengan lingkungan yang memberikan ruang 
yang sehat yang positif untuk kemandirian. Cara berfikir anak dipengaruhi oleh 
lingkungan, jika pihak orang tua tidak memberikan bimbingan dan pengawasan 
terhadap anak maka anak tersebut akan mencari jati dirinya diluar apalagi jika orang 
tuanya sibuk, dan memberikan fasilitas dengan cara yang salah, apalagi zaman 
sekarang teknologi semakin maju, handphone menjadi teman terbaik, maka anak akan 
bersifat individual dan tidak peka terhadap lingkungan sekitar, ini membuat anak 
menjadi tidak mampu berfikir kreatif.  
E. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini tentu memiliki keterbatasan. Adapun keterbatasan penelitian 
ini adalah pertama, keterbatasan waktu yang merupakan salah satu hambatan. 





semester dan informan yang akan diwawancarai sibuk dengan pengisian raport, 





KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 
pembahasan tentang upaya guru dalam pembinaan kemandirian dalam 
proses pembelajaran di SMP Negeri 7 Bekasi : 
1. Kendala yang dihadapi guru dalam membina kemandirian siswa yaitu 
lingkungan sekitar,input buangan, keluarga, kepribadian anak didik, 
kurangnya pemahaman dalam membimbing anak didik, orang tuanya 
semua bekerja, kurangnya komunikasi, tidak dipraktekkan dirumah, 
teknologi yang disalahgunakan, fasilitas diberikan dengan cara yang salah, 
sikap anak didik, tidak peka terhadap lingkungan. 
2. Upaya yang dilakukam guru yaitu guru membimbing, mendidik, dan 
memberikan contoh yang benar, melibatkan pihak orang tua, wali kelas, 
dan guru mata pelajaran, member saran, memberi petunjuk, kerjasama 
antara pihak orang tua dan pihak sekolah, dari pihak orang tua harus 
mendampingi belajar, menuntun, dan mengajak anak berkomunikasi, 
memanggil orang tua,lapor pihak wali kelas dan BK. Jika sudah 







Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi guru 
dan sekolah dalam membina kemandirian siswa, serta dapat memberikan 
informasi kepada peneliti lanjutan yang memiliki topic penelitian yang 
sama. 
C. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis mengajukan saran-saran yang 
mungkin bermanfaat bagi guru dalam meningkatkan mutu pendidikan 
sebagai berikut : 
 Setiap guru senantiasa memberikan contoh yang baik dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Kedisiplinan dalam pengajaran dan tingkah laku guru 
menjadi cerminan serta perlu adanya bantuan dari guru BK sebagai 
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LAMPIRAN I 
Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 
UPAYA GURU DALAM MEMBINA KEMANDIRIAN SISWA 
No Variabel Aspek Variabel   
   
  a. Peran guru dan fungsi guru di sekolah 
   
  b. Strategi peningkatan kinerja pendidik 
1 Guru dan kompetensi Guru 
 
c. Melibatkan  seluruh  staf  &  wakil  kepala 
  sekolah untuk kegiatan sekolah  
   
  a. Strategi guru dalam membina kemandirian 
  siswa untuk para tenaga pendidik  
   
  b. Menekankan pada pengajaran berkualitas 
2 Kemandirian siswa sesuai dengan kemandirian siswa  
   
  c. Media dan  alat penunjang dalam proses 
  pembelajaran   
   
  d. Kendala  serta  solusi  dalam  membina 
  kemandirian siswa   
      
  e. Harapan Adanya perubahan Sikap 
  kemandirian siswa   










Pedoman Wawancara  Informan 
Tentang Upaya Guru PPKn dalam Membina Kemandirian Siswa 
(Guru PPKn Kelas VII SMPN 7 Bekasi) 
Waktu/ Tanggal Wawancara :  
Nama :  
1. Strategi apa yang ibu lakukan dalam membina kemandirian ? 
2. Apakah ibu menekankan pengajaran sesuai dengan kemandirian siswa ? 
3. Media / alat penunjang apa yang bapak pakai dalam proses pembelajaran 
sehingga siswa mandiri ? 
4. Adakah kendala / solusi dalam membina kemandirian siswa ? 
5. Apa faktor pendukung dan penghambat kemandirian ? 
6. Harapan apa setelah adanya perubahan sikap kemandirian ?  
LAMPIRAN III 
Pedoman Wawancara  Key Informan 
Tentang Upaya Guru PPKn dalam Membina Kemandirian Siswa 
(Guru Bidang Kesiswaan SMPN 7 Bekasi) 
Waktu/ Tanggal Wawancara :  
Nama :  
1. Bagaimana pendapat ibu tentang bagian kesiswaan di sekolah ini ? 
2. Bagaimana peran bagian kesiswaan dalam memberikan arahan guru terkait 
tugas yang diberikan kepada guru ? 
3. Seberapa sering bagian kesiswaan melakukan koordinasi pekerjaan dengan 
para guru maupun staff ? 
4. Apakah bagian kesiswaan memberikan arahan dan bantuan bila guru 
mengalami kesulitan dalam bertugas membina kemandirian siswa ? dan apa 




Pedoman Wawancara  Expert Opinion 
Tentang Upaya Guru PPKn dalam Membina Kemandirian Siswa 
(Dosen Fakultas Ilmu Pendidikan UNJ) 
Waktu/ Tanggal Wawancara :  
Nama :  
1. Menurut Bapak metode apa saja yang dapat dilakukan untuk membina 
kemandirin siswa ? 
2. Apa saja problem / masalah yang sering dihadapi dalam membina 
kemandirian siswa? Lalu bagaimana solusi terbaik untuk menyikapi kendala 
tersebut ? 
3. Menurut bapak / ibu faktor pendukung dalam membina kemandirian siswa 
apa saja ? 
4. Menurut bapak / ibu dalam proses pelaksanaan membina kemandirian seorang 








Rabu, 17 Mei 2017 
 
Meminta izin untuk observasi awal dengan mendatangi sekolah 
SMPN 7 Bekasi. Peneliti bertenu dengan kepala sekolah dan 




Senin, 22 Mei 2017 
 
Bertemu dengan guru PPKn kelas VII yang bernama Ibu Esti 
Widiani untuk meminta izin melakukan observasi di kelasnya. Dan 





Kamis, 25 Mei 2017 
 




Selasa, 30 Mei 2017 
 
Selasa pagi mengikuti pembiasaan di sekolah yaitu tadarus bersama 




Senin, 5 Juni 2017 
 
Melakukan observasi ketika sedang melaksana ujian semester 
sekaliagus wawancara dengan guru PPKn kelas VII dan wawancara 
dengan guru bidang kesiswaan 
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Rabu, 7 Juni 2017 
 
Observasi ekstrakulikuler Pramuka karena hari rabu hari wajib 




Kamis, 7 Desember 
2017 
 







Hasil Wawancara Informan 
Waktu/ Tanggal Wawancara : 5 Juni 2017 
Nama : Ibu Esti Widiani,S.Pd 
Tempat : SMPN 7 Bekasi 
 
Peneliti : Strategi apa yang ibu lakukan dalam membina kemandirian ?  
Narasumber : Dengan cara pembiasaan dimulai dari diri sendiri yaitu dengan disiplin 
masuk kelas dengan tepat waktu, jika suatu saat saya berhalangan untuk tepat waktu, 
maka saya akan minta maaf pada siswa dengan cara seperti itu siswa juga mengerti, 
bukan untuk mrngajari untuk tidak disiplin  andai kata ada siswa yang terlambat  saya 
juga maklum selama masih jam wajar antara 5-10 menit. Itu melatih anak untuk 
mempunyai rasa tanggung jawab  apa yang telah diperbuat, berani jujur,sehingga sifat 
sifat mndiri siswa akan tumbuh dengan sendirinya tanpa punya rsa takut, jangan 
sampai anak melihat guru itu seakan-akan sebagai polisi dengan kesadaran sendiri 
anak dapat tumbuh dan berkembang punya rasa percaya diri, sikap bertanggung 
jawab otomatis kemandirian itu akan terbentuk dengan sendirinya 
Peneliti : Apakah ibu menekankan pengajaran sesuai dengan kemandirian siswa? 
Narasumber : Harus, karena saya memberikan contoh disiplin yang ada dimulai 
dengan jam mengajar, disitu mulai berlaku sikap kemandirian, dimulai dari 
kedisiplinan diri  contohnya dengan merapihkan baju terlebih dahulu, sehingga 
menjadi ciri khas siswa SMP Negeri 7. Walaupun kelas yang tidak saya ajar saya 
tetap meberlakukan itu contohnya ketika jam istirahat jika ada siswa yang bermain 
bola, saya tegur. Bukannya tidak boleh bermain bola, tetapi gunakan waktu istirahat 
itu untuk makan, atau sholat dhuha, karena main bola pada jam istirahat itu bukan 
watunya, melainkan ketika pada jam olah raga. Membiasakan anak disiplin disini ini 
mereka tahu saya harus bagaimana, jam berapa saya harus menerima pelajaran, jam 
berapa saya harus istirahat, dan jam berapa saya harus bisa melakukan aktivitas yang 
lain sesuai dengan jam-jam nya. 
Peneliti : Media / alat penunjang apa yang bapak pakai dalam proses pembelajaran 
sehingga siswa mandiri ? 
Narasumber : Membiasakan materi itu sesuai dengan langkah-langkah mengajar 
minimal saya membuat media dimana anak itu berusaha konsentrasi pada jam awal 
setelah pelaksaan apersepsi biasanya saya menggunakkan media-media yang sifatnya 
agar anak konsentrasi untuk melangkah ke materi yang esensial, kalau diluar jam 
pelajaran biasanya contoh langsung, kalau dikelas saya membiasakan buku harus 
dirawat yaitu dengan menyampul buku, karena itu merupakan buku pijaman dari 
seolah, sehingga anak mempunyai tanggung jawab. Kalau media yang lain di kelas 
saya membuat sebuah media agar anak tertarik dengan materi saya, tapi jika diluar 
jam pelajaran saya tidak ada alat khusus mendisiplinkan anak untuk membuat anak 
mandiri tapi melalui contoh 
Peneliti : Apa faktor pendukung dan penghambat kemandirian ? 
Narasumber :  Pendukungnya dari 1 kelas ada 44 siswa itu anak yang bisa mandiri 
tidak lebih dari sepertiga, ini yang perlu di ajari bersosialisasi kepada temannya, jadi 
sesama teman harus saling mengingatkan agar tahu tata karma, tahu bagaimana cara 
bersikap dengan guru-guru dan semua yang ada di lingkungan sekolah, bahkan 
dengan teman. Terkadang ada yang ketika kerja kelompok hamya setor nama saja, 
kemudian jika piket dia hanya nampang wajah saja tapi tidak bekerja, yang seperti ini 
yang harus kita sadarkan  saling mengingatkan antar teman, dan kita juga 
mengingatkan ke anak berupa teguran pertama, kedua, ketiga. Jika sampai ketiga 
belum ada perubahan maka dipanggil. Ini perlu teknik khusus yang harus 
diberlakukan ke anak, karena anak itu ada yang dilihat saja sudah mengerti, ada juga 
yang sudah di tegur berkali-kali tetap tidak berubah. Disini merupakan ladang utnuk 
membimbing anak kearah yang lebih baik yang sifatnya menuju kedewasaan yang 
bertanggung jawab 
Peneliti : Adakah kendala / solusi dalam membina kemandirian siswa ? 
Narasumber : Banyak sekali, apalagi saya mengajar kelas VII, yang mana peralihan 
dari SD ke SMP yang dulu mungkin ketika di SD nya  dia hanya tahu beres, ketika di 
SMP anak itu harus bisa, yang mungkin ketika di SD dia hanya mengenal 1 atau 2 
guru, ketika di SMP mereka harus mengenal 13 guru  yang harus diselami anak 
bagaimana guru itu punya ciri khas masing-masing. Itu yang saya tanamkan pada 
anak tolong diselami bagaimana tipe-tipe guru yang lain. Saya membiasakan agar 
anak patuh terhadap saya bukan takut 
Peneliti : Harapan apa setelah adanya perubahan sikap kemandirian ? 
Narasumber : Dengan adanya kemandirian siswa, otomatis dia tahu apa tugas bagi 
siswa, dia bisa melaksanakan di lingkungan keluarganya, di lingkungan sekolahnya, 
dilingkungan masyarakatnya, dna dia bisa menjaga nama baik dirinya sendiri, nama 
baik sekolah, nama baik keluarga, nama baik masyarakat, bangsa dan negara. Karena 
jika ini sudah tertanam dalam diri mereka secara otomatis mau jadi apa anak sudah 
tahu, cita-citanya kearah mana dia sudah tahu tanpa harus diberi wejangan macam-
macam. Dengan adanya globalisasi anak tahu sendiri dimana pengaruh negatifnya 
karena pegaruh negatif yang banyak diserap oleh anak. Tata krama tidak ada, belajar 
nya malas. Tapi dengan adanya sikap pembiasaan supaya anak mandiri harapan saya 
anak tahu tanggung jawab sebagai anak, sebagai siswa 
  
LAMPIRAN VII 
Hasil Wawancara Key Informan 
Waktu/ Tanggal Wawancara : 5 Juni 2017 
Nama : Ibu Dra.Iin Desmaniar, M.Pd 
Tempat : SMPN 7 Bekasi 
 
Peneliti : Bagaimana pendapat ibu tentang bagian kesiswaan di sekolah ini ? 
Narasumber : Kegiatan kesiswaan berjalan baik sesuai dengan program yang 
direncanakan, program ini khususnya di SMP Negeri 7 berjalan baik 
Peneliti : Bagaimana peran bagian kesiswaan dalam memberikan arahan guru terkait 
tugas yang diberikan kepada guru ? 
Narasumber : Guru ditugaskan sebagai pembina dalam kesiswaan, arahannya dari 
segi administrasi, pembina harus punya jadwal, program kegiatan ekskul, maleporkan 
hasil kegiatan ekskul, pembina harus memberikan motivasi 
Peneliti : Seberapa sering bagian kesiswaan melakukan koordinasi pekerjaan dengan 
para guru maupun staff ? 
Narasumber : Tidak bisa diukur ya relative lah , tapi selalu berhubungan. Ketika ada 
kegiatan tentunya harus dikomunikasikan.  
Peneliti : Apakah bagian kesiswaan memberikan arahan dan bantuan bila guru 
mengalami kesulitan dalam bertugas membina kemandirian siswa ? dan apa bentuk 
bantuannya ? 
Narasumber : tentunya iya. Dengan melakukan koordinasi dengan guru mata 





Hasil Wawancara Expert Opinion 
Waktu/ Tanggal Wawancara : 7 Desember 2017 
Nama : Bapak Dr. Aip Badrujman, M.Pd 
Tempat : Universitas Negeri Jakarta 
 
Peneliti : Menurut bapak, metode apa saja yang dapat dilakukan untuk membina 
kemandirian siswa ? 
Narasumber : Kalau bicara kemandirian siswa tentu kita harus sadari bahwa 
kemandirian itu adalah sebuah proses, sebuah spektrum. Pada level siswa SMP 
memang harus mandiri, mandiri yang dimaksud disini itu artinya dia belajar untuk 
bertanggung jawab di dalam tiga hal. Jadi jika berbicara kemandirian itu ada tiga 
dimensi, yang pertama ada mandiri secara sosial yang artinya siswa mandiri di dalam 
memilih teman, jika dimasa SD itu kan bagaimana orang tuanya, jika di SMP dia 
diberikan ruang. Jadi mandiri secara sosial bagaimana dia membangun hubungan 
dengan orang lain sesuai dengan keinginanya, kebutuhannya. Ada lagi mandiri secara 
emosional itu artinya siswa SMP ini harus belajar untuk melepaskan attachment 
(ketergantungan) orang tuanya., dia harus mencari cara yang bisa digunakan misalnya 
untuk mengatasi kesedihan, mengatasi rasa marah,dan lain sebagainya. Kemudian ada 
juga mandiri dalam perilaku artinya dia melakukan tindakan-tindakan tertentu 
berdasarkan pilihannya sendiri. Ada juga mandiri dalam nilai artinya siswa SMP ini 
dia belajar untuk mengembangkan nilai-nilainya sendiri, jadi kalau misalnya dia jujur 
itu bukan karena orang lain, tapi karena dirinya sendiri yang ingin jujur. Upaya untuk 
mengembangkan keadaan kemandirian tersebut itu banyak caranya dan banyak pihak 
yang terlibat seperti guru, orang tua, dan juga dirinya dirinya sendiri, teman 
sebayanya. Dalam lingkungan lebih luas ada masyarakat, negara. Contoh jika 
pembelajaran dikelas banyak metode yang bisa diterapkan. Situasinya adalah 
pembelajaran siswa aktif. 
Peneliti : Apa saja proble/masalah yang biasanya sering dihadapi dalam membina 
kemandirian siswa ? lalu bagaimana solusi terbaik untuk menyikapi kendala tersebut 
untuk para pendidik ? 
Narasumber : kemandirian itu hakikatnya adalah menempatkan individu sebagai 
orang yang paling bertanggung jawab pada apa yang dilakukannya. Dalam 
pembelajaran, untuk mningkatkan kemandirian itu bagaimana caranya bisa 
menempatkan siswa itu sebagai seorang pelajar yang aktif  artinya mereka kita 
tempatkan sebagai subjek bukan sebagai objek. Siswa diberikan seperangkat 
tanggung jawab untuk mencapai sesuatu dan dia harus bertanggung jawab. Intinya 
situasinya harus memberikan ruang kepada siswa tersebut sehingga dia bisa 
bertanggung jawab. Mandiri itu kan sebuah proses, seringkali kegagalan dalam 
kemandirian adalah ketidak percayaan terhadap kemampuan yang dimiliki oleh siswa 
SMP itu, kepercayaan itu penting untuk diberikan, cuma disisi yang lain ketika 
kepercayaan itu diberikan itu tidak boleh dilepaskan begitu saja artinya harus ada 
proses pendampingan yang memadai seringkali juga kegagalan itu muncul karena 
misalnya pendidik memberikan tanggung jawab, kepercayaan penuh tanpa ada 
pendampingan yang, akhinya karena mereka sedang belajar mengembangkan perilaku 
itu dilepas dan akhirnya mereka tidak mampu menampilkannya.  
Peneliti : Menurut bapak faktor pendukung untuk guru dalam membina kemandirian 
siswa itu apa saja ?  
Narasumber : Pertama pemahaman yang benar terkait dengan pentingnya siswa untuk 
mandiri, pada saat orang merasa bahwa memang ini penting, maka kesadaran itulah 
yang akan membawa orang untuk melakukan upaya-upaya. Yang kedua adalah 
pemahaman mengenai metode-metode pembelajaran yang memang punya orientasi 
untuk membangun kemandirian. Yang ketiga adalah atmosfir dalam lingkungan, agak 
susah jika  seorang guru menggunakan atau berusaha membangun kemandirian dalam 
atmosfir yang penuh ketidakpercayaan, sekolah juga harus dengan lingkungan yang 
memberikan ruang yang sehat yang positif untuk kemandirian  
Peneliti : Dalam proses pelaksaan membina kemandirian siswa perlukah melibatkan 
peran serta orang tua ? 
Narasumber : Ya, snagat perlu. Itu bukan tanggung jawab hanya guru tapi juga orang 





A. Keadaan Fisik Sekolah 
1. Luas Tanah      : 4352  m2  
2.  Jumlah ruang kelas     : 27 kelas   
3. Ukuran ruangan kelas : 8 x 9 m2  
4.  Bangunan lain yang dimiliki sekolah :  
a. Masjid = 200 m2  
b. Laboratorium IPA = 8 x 9 m2  
c.  Perpustakaan = 8 x 9 m2  
d. Ruang PMR = 4 x 6 m2  
5. Lapangan Olah Raga : 
a. Lapangan bola = 20 x 18 
b.  Lapangan berfungsi ganda (outdoor) = 25 x18 
B. Keadaan Lingkungan Sekolah  
SMP Negeri 7 Bekasi merupakan salah satu Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) yang terakreditasi A, terletak di Jalan Belanak Perumnas II Rt.08/10 
Kode Pos.1714 Kel. Kayuringin Jaya Kec. Bekasi Selatan.Terletak dekat 
dengan Rumah Sakit Budi Lestari, wilayah perumahan Perumnas II yang 
bersih dan rapi. Akses untuk menuju ke sekolah sangat mudah karena ada 
mikrolet no 26 dan 03. Daerah sekolah juga cukup kondusif karena cukup 
berjarak dengan kebisingan kendaraan bermotor sehingga kegiatan belajar 
mengajar pun menjadi nyaman.  
C. Fasilitas Sekolah 
1. Perpustakaan : Memiliki 10.000 buku dengan luas 12 x 8 m2. Rerata 
jumlah siswa mengunjungi perpustakaan perbulan sebanyak 100 orang. 
2. Laboratorium : 3 ruang yang terdiri dari : 
a. Lab IPA 
b. Lab Komputer 
c. Lab Bahasa 
3. Ruang BK : 3 x 5 M2 
4. Ruang Tata Usaha : 9 x 7 m2, jumlah karyawan 15 orang 
5. Ruang Seni 
D. Guru dan Siswa 
1. Jumlah Guru : 53 Orang 
2. Jumlah Kelas : 27 Ruang 
3. Jumlah Siswa Per-Kelas : 44 Siswa 




















































































Papan daftar guru di SMP Negeri 7 
Bekasi 
Papan profil sekolah SMP Negeri 
7 Bekasi 
Papan jadwal program kerja 
tahunan SMP Negeri 7 Bekasi 
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